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ABSTRAK

Tanaman Aren sangat banyak manfaatnya, produk vang dihasilkan berupa nira vang dapat
diolah menijadi gula aren. Dari tanaman aren selain nira, banyak yang dapat dijadikan nilai
ekonomis seperti dan daun aren jika dikeringkan menjadi atap, dan lidi, dari bushnya
diliasilkan buah kolang-xaling. Kegiatan pengabdian ini mengangkat diversifikasi produk nira
untuk dibuat gula semut yang memiliki nilai jual lebih tinggl dibandingkan guia aren dalam
bentuk padat. Selain itu dalam kegiatan pengabdizn ini diberiken pelatihan tentang
pengolahan buah kolang kaiing menjadi krupuk xolang kaling. Metode pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan ceraman, diskusi dan praktek pembuatan gula semut, krupuk kolang kaling
dan bumbu sehat untuk memperkaya rasa krupuk kolang kaling. Kegiatan cilaksanakan
selama 7 (tujuh) bulan Kegiatan pelaksanaan dilskukan di Desa Medas Tamansarn, dapat
berjalan lancar dengan antusias yang tinggi dari ibu-ibu perghasil gula aren. Pelatihan juga
memiertkan pengetahuan tentang entepreneur, pentingnys kemasan dan merk, strategi
pemasaran, dan memanfaatkan teknolegl informasi untuk mendukung pemasaran.
Keberlanjutan diharapkan pars ibu-ibu penghasil gula zren dapat meneruskan agar uszha
yang dijalankan dapat meningkat yang pada z2khirnya dapat meningkatkan kesejahteraan
mereka

Kata Kuncl: diversifikasi produk aren, gula semut, krupuk kolang kaling

PENDAHULUAN minumarn. Masyarakat saat ini  mulai
mengkonsumsi  gula aren yang memiliki

Tanaman aren sudah lama di kenal indeks glikemik yang lebih rendah dari gula

masyarakat Indonesia dan prospektif sehagai
komoditi ekspor.  Sccara nasional tanaman
aren  berpotensi  menjadi satu
kumoditas substitusi gula pasir (Baharuddi,
2005). Gula aren (Aranga Polm Sugar)
memiliki rasa yang manis dan aramsa yang
khis, sehingga dapat menambah cita rasa
bila ditambahkan gada makanan dan

galah

pasir, indeks glikemik gula aren 35 dan
indeks glikemik gula pasir 58. indeks glikemik
adalzh angka yang diberikan pada makanan
tertentu  berdasarkan seberapa  besar
makanan tersebut meningkatkan kadar gula
sesenrang setelzh mengkonsumsinga. Hal ini
menyebabkan  masyarakat mengkonsumsi



lumaz| Abdi Insani Unraim
155N 2356-2935
gula aren dibandingkan mengkonsumsi gula
pasir (Baarah, 2018).

Potensi produksi aren di kabupaten
Lombok Barat tahun 2015 sebesar 210.3
heldar dengan produksi 39.10 ton (NTR
dalam  angka). Lomhok Barat juga
merupakan salah satu  kabupaten yang
menjadi sentra UMKM gula aren di NTB
(DPALI 2013). Pada tahun 2012, jurnlah
UMKM gula aren di Lombok Barat sebanyak
282 unit dan menyerap 629 tenaga kerja.
Desa Tamansari di Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat memiliki potensi

sebagai  kebun penghasi! nira  untuk
memproduksi gula aren.
Saat inl dikenal produk gilla aren

herbentuk serbuk {(bubuk) yang disebut gula
semut. Umumnya gula  semut  untuk
memenuhi skspor, namun saat ini gula
SemUt sudan semakin meningkat  Untuk
pasar lokal. Produk gula semut untul
meningkatkan nilai ekoncmi dari produk
(Maharani dan Yeni, 2010: ¥Yanuar dan
Lydiawati Soelaiman, 2015).

Potensi alam akan keberadaan Pohar
Aren di Medas, Desa Tamansari Kabupaten
Lombok Barat telgh menjadikan  daerah
tersebut sebagai sentra poduk gula aren,
dapat dikatakan sehagai andalan dari daerah
ini. Usaha gula aren sebagai masukan bag/
caerah dan  untuk kesejahteraan petani
aren.

Pelani aren di desa masih hidup dalam

keprihatinan dan kesejahleraan  mereka
dapat dikatakan masih jauh dari standar
cukup  (Anonim, 2116), dan dalam

memproduksi gula Tren peluni aren vang
ada di Medas, Desa Tamanzari Lombaok Barat
rmasih menggunakan pola tadisional, selain
i pemasaran gula aien masil terbatas di
daerah tersebut,

Petani aren dapat menghasilkan ijulke
untuk tali, sapu, atap, dan bijinya diolah
menjadi kolang kaling. Selain ity produlk
vang dihasilkan dari Pohon aren adalah fuak
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manis yang diberikan es yang di jual di
pinggir ialan,

Permasalahan vang  ditemui proses
pembuatan gula aren tradisional masih
membutuhkan  wakty yang lama dan
sedangkan harga jual gula aren tergantung
dari ukuran besar kecil di kisaran Rp. 5.000-
6.000 (Anonim, 2016), sehingea saat ini
banyak petani aren mengalihkan ke proses
pembuatan tuak minuman keras {miras)
Karena prosss pembuatannya cepat dan nilai
hargarya tinggl. Padahal hal ini tidak boleh
terjadi, karena membahayakan masyarakat,
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan untuk memherikan pengenslan
tenteng produk gula aren hubuk (gula
semut) sebagai diversifikasi produk gula
aren. Produk vang dihasilkan belum dikemas
dengan baik, karena mereka menjual dalam
oentuk curah dan jika dijual dalam piastik
dan label yang sederhana.

Produk gula aren saat ini di jual tanpa
mengeunakan  kemasan,,sehingza kurang
bagus dari tampilan, dan dari sisi higinies,
Seningga dalam  kegiatan pengabdian ini
dilzkukan  penguatan  usaha dengan
memberikan pelatihan desain kemaszn dan
model kemasan untuk praduk gula aren.

Pendistribusian produk secara langsung
dimana petani gula aren l[angsung membeli
produk zula aren di tempat atau mereks
membawa ke pasar di sekitar tempat
mercka ongeal, Oleh karena itu perlu
diberikan bagi petani zren pelatihan tentang
strategi pernasaran produk gula aren.

METODE KEGIATAN
dilaksanakan

Kegiatan  pengabdizn

selama 7 (tujuh) bulan dar bulan April
sampdi dengan November 2017 di Dusun
Mpdan Desa Tamansari Kabupaten Lombok
Barat. Kegiatan dimulai dengan koordinasi
tempat  kegiatan
pendarmpingan.

waktu dan
dan

mengenai

pelatihan Kegiatan
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terdiri dari ceramah, diskusi, dan praktek
pembuatan gula szmut, krupuk kolang
kaling, dan bumbu sehat untuk memperkaya

rasa krupuk kolang kaling,
HASIL DAN PEMBAHASAN

Khalayak Sasaran

Kegiatan telah dilaksanakan dengan
sasaran kepada petani aren khususnya ibu-
ibu pembuat gula aren. Mengapa ibu-ibu
karena mereka yang membuat gula aren,
dan kami memberikan pelatihzn membuat
gula semut, ancka olahan hasil dari pohon
aren yaitu krupuk kolang-kating dan bumbu
sehat untuk berbagai panganan.

Pzlatihan  Entreprensurship,
Merk, dan Pemasaran

Kemasan,

Fenyampaian materi dalam  bentuk
ceramah, dan diskusi, lentang entepre-
neurship, kemasan dan  merk, dan

pemasaran produk. Para peserta antusias
dengan penjelasan yang diberikan oleh dm
pengabdin kepada masyarakat,

Gambar 1. Suasana pelatihan

Pelatihan Pembuatan Gulz Semut

Pelatihan  pembuatan  Gula  semut
dengan  cara  mempraktekkan  secara
langsung cara pemouatannya, Para peserta

dapat
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melihat dan  bertanya sekaligus.
Pelatinan digjar oleh H. Mustaan (Ketua
fsosiasi Aren Indonesia-AAl Provinsi NTB).
gahan baki utama darl nira yang direbus
sampal sekitar & jam hingza mengental dan
mengering hingga mengeras dan
kemudian  di saring

membentuk  kristal
menjadi gula semut.

Gambar 2.
Semut.




lurnal Abdi Insani LUnram
1550 Z356R-7935

Gambar4. Gula Semmut

Pelatthan Pembuatan Krupuk Kolang Kaling
dengan Bumbu Sehat

Pengenalan cara pembuatan krupuk
kolang kaling, dan bumbu sehat oleh ibu Bg
Rokh Hilmi. Disjarkan mulzi dari bahan yang
dan  peralatan yang digunakan untuk
menghasilkan krupuk kolang kaling, Untuk
memperkaya rasa maka diajarkan  dan
dipraktekkan juga cara membuat bumbu
sehat yang dapat menambah cita rasa dari
krupuk kolang kaling, sehingga sroduk
krupuk kolang kaling yang dihasilkan vang
original dan rasa pedas.

Gambar 5. Pembuatan Krupuk Kelang Kaling
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Gambar 6. Pembuatan Bumbuy Sehat

Evaluasi

Mengevaluasi keberhasilan  dengan
melihat antusias peserta dalam  kegiatan
pelathan  dan  pendampingan  dalam
memproduksi gula semut dan krupuk kolang
kaling dengan bumbu sehat.

Keterkaitan

Kelancaran kegiatan ini atas dukungan
dari lembaga Penelitian dan Pengabdian
Pada Masyarkat, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, para Dosen Pengahdian, H. Mustaan
senagai  pengajar  sekalisus  memberikan
pelatihan tentang pembuatan Gula Semut,
dan Bg. Rokh Hilmi szbagai pelatih dalam
membust krupuk kolang kaling dan bumbu
sehat, serta Penghasil Gula Aren di Desa
Medas Tamansari Kabupaten Lombok Barat.
fou-ibu petani aren sangat antusias dengan
pelatitian yang diberikan langsung oleh para
dosen tim pengabdian pada masyarakat,
kemudian pengajar pembuat pula semut
yaitu Bapak H. Mustaan. Perjalanan karier
beliau adalah dari penghasil gula aren, yang
usahanya berkembang sehingga menjadi
pengusaha gula aren khususnya gula semut.
Saat ini beliau scbagai Ketua Asosiasi Aren
Indonesia cabang Provinsi NTB.

Selain Ity ada lbu Bg Rokh Hilmi
schagai motivator yang juga pengusaha
kKrupuk kolang kaling, mengajackan cara
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pengalahan produk sampingan dari pohon
aren yaitu buah kolang-kaling. Kolang-kaling
sebagai focus diversifikas: produk karena
hanyak terdapat dilokasi. Buah kolang-kaling
saal ini hanya dikenal sebagai penganan es
buah, maka diberikan ilmu dan pengalaman
dengan membuat krupuk.

Keberlanjutan

Kegiatan  ini diharapkan  dapat
berkelanjutan dan  berkembang sehingga
para peserta dapat memouat gula semut
dan krupuk kolang kaling dengan diperkaya
resa bumbu sehat, yang memiliki nilai jusl
lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan
kesejaiiterazn mereka.

RESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

fegiatan pengabdian pada masyarakat
telah dilaksanakan di Dusun Medas Desa
Tamansari berupa pelatinan dan
pendampingan pembuatan gula semut dan
produk olahan dari pohon aren. Dengan
kegiatan pengabdian ini ‘bu-ibu pengolah
gula aren dapat memprakiskkan membuat
gula semut dan krupuk kolang kaling serta
humbi sehat sebagai hasil sampingan dari
pohon nira yang sudan dikenal. Selain itu
pada pelatihan ditunjukkan beragam model
kemasan dan bentuk ukuran gula aren
sahagal Inovasi produk. Saat pelatihan dan
pemdampingan para penghasil diberikan
pengetahuan tentang peran sumber dava
manusia sebagal entrepreneur, sehingga
pengetahuan mereka semakin meningkat.

Saran

Diversifikesi  produk  gula  aren
membuat  semakin @ muncul  beragam
alternatil yang dapat diproduksi dan dijual.
D'harapkan keberlanjutan program petani
aren dapat memproduksi gula semut dan
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krupuk kolang kaling, sehingza dapat me-
ningkatkan kesejahteraan mereka.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2017. Mengamati Proses Pembu-
atan Gula Aren Warga Desa Kekait
Lombok Barat. billp:/ S,
redaksiprodesa.com/2016/03/menga
mati-proses-pembuatan-gula-
aren.html. Diakses tangzal 02 Maret
27,

Anonim, 2017. Produksi-aren. hitp://desa-
arenkekait blogspot.co.id/2013/08/ht
ml. Diakses 1g 05 maret 2027

2017. Tekan peredaran miras
Lombok barar akan terbitkan perda
gula semut.  http://www.gatra.com/
nusantara/bali-nusa-tenggara /22604,
Diakses 03 Maret 2017.

Ananim,

Baharuddin, 2005. Prospek Pengembangan
Usaha Koperasi dalam Produksi Gula
Aren. Jakarta

Bararah dan Vera Farah, 2016 Kenapa Gula
Aren lebih Sehat dari Gula Pasir.
httos://health.detik.com/read/2011/0
1/11/075447/1543683/ 756/ kenapa-
gula-aren-lebih-sehat-dari-gulz-pasir.
Diunduh tg 20 Maret 2017.

Maharani, Evy dan Yeni Kusumawaty, 2010.
Stratzgi Pemasaran Gula Semut di
kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.
Indoneisan Journal of Agricultural
Economics (DAE). 2{1): 120-131.

Anonim, 2013, NTB dalam Angka, BPS Prov.
NTE.

Sari, Ni Made Wirastika. 2016, Pengaruh
Karakteristik Kewirausahaan Terhadap
Kinerja UMKEM Gula Aren di Kabupaten
Lombol Barat. Tesis. Sekolah Pasca
Sarjana Institut Pertanian Bogor

Yanuar, dan Lidyawati Soelaiman 2015,
Edukasi Pasar unfuk Pemasaran Usaha



lurpal Aadi lnsani Unram Volume 5 Nomer | Marst 2015

ISSM 2356-2935 - ) , Halamar 51-56
Gula Aren di Desa lingea Mukt, Pemberdayaan Masyarakat.
Kabupaten Purwakarta Jawa Barat Universitas Tarumla—ﬂega_ra, 2021 34-
http://ipkmv-untar.org/jurnal/index. 42

php/kajitindak/article/view/26, lurnal

56




	54.pdf (p.1)
	55.pdf (p.2)
	56.pdf (p.3)
	57.pdf (p.4)
	58.pdf (p.5)
	59.pdf (p.6)

